





























Panduan Pendampuigan berfenjong Ganda (PPIG)

. (sebutkan!). Saya akan mendengarkan dan
merangkum hasil diskusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut dan maafkan saya kalau saya
terpaksa memotong pembicaraan Anda yang terlalu
banyak menggunakan waktu karena sebaiknya semua
mempunyai kesempatan bicara yang sama. Terima kasih
atas pengertian Anda.”

Perlu diingat bahwa kelompok bukan sarana untuk

membicarakan orang di luar kelompok, sehingga pemandu

tiap kali membawa pembicaraan ke dalam kelompok.

Contoh: "Tadi saya dengar bahwa ada yang keberatan akan
perilaku ........ (sebutkan nama orang yang berada di luar
kelompok tersebut!), sayangnya beliau ini tidak ada di
kelompok ini. Jadi kita bicara di antara kita yang berada di
sini saja ya. Setuju?”

Kelompok juga bukan arena untuk adu argumen, menang-
kalah, saling mengkritik atau menjatuhkan. Untuk itu pemandu
perlu berpikir positif. Jangan sampal kejujuran dan ketulusan
yang perlu ada dalam tiap kelompok menjadi ajang perdebatan
yang tidak perlu. Keberbedaan pendapat dapat digunakan
untuk menunjukkan bahwa kita boleh berbeda dan
keberbedaan itu justru memperkaya hasil diskusi.

Untuk itu pemandu perlu secara tegas mengarahkan
pembicaraan bila ada peserta yang suaranya mulai meninggi.
Sebaiknya pemandu memberikan komentar proses dan
membawa tujuan bersama menuju pada pemecahan masalah
yang dikehendaki bersama.
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Contoh: “Saya dengar ada banyak beda pendapat di sini.
Bagus sekali. Kita sudah bersedia mengemukan
keberbedaan itu. Mari kita gunakan keberbedaan itu untuk
mengatasii permasalahan yang kita hadapi bersama. Kita
jadikan satu keberbedaan itu menjadi jalan ke luar yang
Jitu. Bagaimana kalau begitu? Setuju? Silakan melanjutkan
lagi diskusi kita ini.. Siapa yang akan mulai melanjutkan
lagi?”
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Padnan Pendampingmn berfenjang Ganda (PPJG)

BAGIAN II. INTERAKSI AKTIF UNTUK MENGISI AGENDA

(60 menit)
Wakiu Agenda
60 menit Peserta saling wengist agendn

Tugas pokok pendamping yaitu mengarahkan interaksi aktif
peserta. Dengarkan sungguh-sungguh inti pembicaraan,
rangkum pembicaraan itu dan arahkan peserta untuk saling
mengisii agenda masing-masing. Gunakan tangan untuk
mengarahkan interaksi peserta. Tetap rileks supaya dapat
berkonsentrasi pada pembicaraan pzserta. Jangan takut
membuat kesalahan karena peserta akan membetulkan bila
rangkuman salah, tetapi jangan tiap kali membuat kesalahan
karena peserta akan kehilangan kepercayaan pada
ketrampilan memandu yang dilakukan pendamping. Gunakan
kalimat awal untuk merangkum pembicaraan: "Saya dengar
tadi Pak/Bu/Kak/Bang/Dik mengatakan ....” Kalau
menyampaikan hasil pengamatan nonverbal mulailah dengan:
“Saya lihat tadi Pak/Bu/Kak/Bang/Dik me....... ketika saudara

yang lain sedang membicarakan ......."

Contoh: “Tadi saya dengar (sebutkan nama) menyebutkan
bahwa agenda atau tujuan khusus berada dalam kelompok
ini adalah ... (sebutkan agendanya) sedangkan
(sebutkan namanya).....mempunyai agenda ...
Nampaknya kita dapat melatinkan di dalam kelompok ini

karena kedua agenda ini dapat saling
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melengkapi.”

Setelah kedua orang (atau lebih tergantung kesamaan
agenda) dalam kelompok berinteraksi, agenda peserta lainnya
dapat dilatihkan berikutnya.

Contoh: “Ketika .......(sebutkan nama), ........ (sebutkan
nama), dan ....... (sebutkan nama) dst. Saya lihat ........
(Sebutkan pengamatan reaksi nonverbal yang hampir
selalu dilakukan oleh peserta lain. Kalau baru sekali
dilakukan jangan diberi komentar, akan tetapi bila
dilakukan berkali-kali baru pengamatan ini disampaikan!);
selain itu saya melihat ....... (sebutkan apa yang
dilakukannya). Menurut Anda semua apa yang terjadi?
Mari kita simak apa yang telah kita bicarakan bersama,
tadi saya dengar ........ (sebutkan nama) membicarakan

. dan saya dengar (sebutkan nama) ......
mengutarakan tentang ....... Saat ini kita sedang bicara
tentang ....... {rangkum apa yang telah dibicarakan semua
peserta!) Jadi menurut Anda semua kita ada dalam
keadaan yang ....... (kemukakan hasill pengamatan Anda
tentang apa yang sedang dialami oleh kebanyakan
peserta; lewati ini bila tidak muncul pengalaman yang
hampir samal) "

Dalam bagian II ini pendamping lebih banyak mengangguk,
menggeleng, menatap, menggunakan telapak tangan terbuka
untuk menyilakan peserta berbicara, tersenyum bila perlu,
dan menunjukkan
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wajah sungguh-sungguh bila materi diskusi menyangkut
peristiwa bencana. Interaksi peserta sebaiknya terjadi pada
bagian ini. Pendamping tiap kali mendorong peserta untuk
menggunakan waktu untuk saling mendukung, dan berbagi
isi hati dan pikiran. Perhatikan sungguh-sungguh ekspresi
wajah, gerak tangan, tubuh, dan kaki tiap peserta. Komunikasi
nonverbal ini dapat digunakan sebagal isyarat dan tanda
bahwa peserta ingin bicara. Hal ini perlu diungkapkan selama
memandu supaya peserta terdorong untuk aktif berbicara.
Contoh: "Tadi saya lihat ....... (sebutkan nama) nampaknya
sudah siap untuk berbicara. Silakan!”

Bila peserta menentukan kelompok untuk pemecahan masalah,
maka bagian ini untuk curah pendapat dan berdialog untuk
mencapal kesepakatan bersama. Pendamping mengarahkan
diskusi supaya semua peserta menggunakan waktu dengan
seksama. Semua peserta mempunyai kesempatan bicara yang
sama pula.

Contoh: “Saya dengar tadi hampir semua peserta ingin
menggunakan kelompok kali ini untuk membahas suatu
permasalahan (sebutkan permasalahan yang telah
disebutkan di awal diskusi!). Mari kita gunakan waktu 1
jam ini untuk curah pendapat tentang apa yang sebaiknya
kita lakukan untuk mengatasi permasalahan itu. Setuju?”

Dalam curah pendapat pemandu mengaitkan pendapat satu
dengan pendapat lainnya untuk merangkum persamaan dan
perbedaan.
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Contoh: "Tadi saya dengar bahwa kita telah membicarakan
tentang ........ (rangkum yang telah dibicarakan semua
peserta). Nampaknya ada persamaan dalam hal
(rangkum persamaannya) dan ada perbedaan dalam hal

. (rangkum perbedaannya). Dari persamaan dan
perbedaan itu kira-kira apa yang terbaik dapat kita
lakukan?”

Bila kelompok terkesan kurang cepat menggunakan waktu
dan pendamping sudah mulai kehilangan kesabaran, sebaiknya
pendamping mengajak peserta untuk memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya.

Contoh: “Saya telah menguraikan tujuan dan masing-masing
peserta telah mengemukakan agendanya. Siapa yang
mau mengambil risiko untuk memulainya? Saya tunggu
sebentar ya (perhatikan wajah tiap peserta, tatap dan
anggukkan kepala kepada yang nampaknya sudah siap
untuk mulai bicara!). Wah senang saya nampaknya .......
(sebutkan nama) telah siap untuk mulai. Silakan!”

Bila ada peserta yang dominan misalnya menggunakan waktu

bicara lebih dari 2 menit, jangan dihentikan pada awal, tetapi
hitung berapa menit dia berbicara. Bila ia menggunakan waktu
lebih dari 2x2, maka tunggu sampai 5 menit dan hentikan dengan
menatap dan menggunakan tangan untuk menunjukkan sebaiknya

la berhenti. Umpan balikkan kepadanya supaya dia mengerti berapa
lama dia menggunakan waktu padahal waktu yang digunakan
untuk diskusi terbatas. Ingat lama waktu diskusi tidak lebih dari
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120 menit atau dua jam termasuk perkenal'an dan
penyampaikan tujuan khusus atau agenda.

Contoh: “Maaf ........ (sebutkan nama), saya perhatikan
bahwa Anda telah menggunakan waktu lebih dari dua
menit bahkan saya hitung lebih dari 5 menit. Saya ingin
mengingatkan sekali lagi bahwa kita hanya punya waktu
120 menit termasuk perkenalan dan agenda tadi. Jadi
kita hanya punya waktu 1 jam untuk aktif berdiskusi.
Maaf kalau saya harus memotong pembicaraan Anda.
Terima kasih atas pengertiannya.”

Bila ada calon peserta yang sangat mengganggu karena
mengalami kegoncangan mental misalnya sangat agresif baik
verbal misalnya sering mengumpat, ataupun nonverbal
misalnya suka memukul, sebalknya ia tidak disertakan dalam
kelompok. Rujuk orang ini ke psikolog atau psikiater. Rujuk ke
psikiater bila perilakunya sangat tidak terkendali dan rujuk ke
psikolog bila la masih dapat diajak bicara secara logis.

Tetapi bila orang yang mengalami gangguan ini sudah berada
di dalam kelompok, dan tahu-tahu perilaku tersebut muncul,
jangan panik. Dekati dia dan ajak bicara dengan menatap
mata, rangkul dia, bawa ke luar dari arena diskusi dan
serahkan kepada orang lain yang dapat membawanya ke
psikiater atau psikolog. Atau minta salah satu peserta yang
kelihatan lebih berwibawa untuk membawanya ke luar arena
diskusi dan menyerahkan kepada yang berwajib supaya dirujuk
ke psikiater atau psikolog.

Y
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Bila ada calon peserta yang sangat depresif sampai ingin
bunuh diri, sebalknya ia juga dirujuk ke psikolog atau psikiater.l
Depresi berat ditandal oleh perilaku tak terkendali se?em
bicara sendiril dan diam dengan tatapan kosong meskipun
diajak bicara, atau menangis meraung-raung. Orang ini dirujuk
ke psikiater. Depresi ringan atau sedang ditandai oleh sele@
makan hilang, tidak bisa tidur, menangis tetapl dapat berhenti
bila diajak bicara. Ia dirujuk ke psikolog.
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BAGIAN IIL. PENUTUP (30 menit)

Wakiu Kegiatan
AU menit Rangkuman dan Kesimpulan
1. Pendamping memandu peserta diskusi untuk

menyimpulkan apa yang telah didiskusikan selama 60
menit. Pelajaran apa yang dapat dipetik dari diskusi ini.
Masukan-masukan apa saja dari peserta lain yang
diperoleh dan berguna bagi semua peserta dalam
kelompok diskusi ini. Beri kesempatan pada anggota yang
masih belum banyak menggunakan waktu atau bahkan
diam saja meskipun sudah didorong untuk bicara.

Contoh: "Waktu tinggal 30 menit dan kita telah mendiskusikan

banyak hal seperti ........ (sebutkan rangkuman yang tiap
kali telah dilakukan!). Nah, sekarang kita akan mengakhiri
diskusi dengan menyebutkan paling tidak satu pelajaran
penting yang dapat kita petik bersama ketika kita
berdiskusi dalam kelompok ini. Mohon yang masih belum
banyak menggunakan waktu (sebutkan nama!) silakan
menggunakan waktu sekarang supaya tidak ada beban
ketika Anda semua kembali ke tempat masing-masing.”

2. Pemandu merangkum seluruh kegiatan yang telah dilakukan

di dalam kelompok dan merangkum pula hasil diskusi. Ia
juga perlu menyoroti hal-hal penting yang terjadi selama
diskusi berlangsung.

Contoh:"Hal-hal menonjol yang saya lihat dandengarkan
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selama diskusi yaitu ........ (sebutkan semua yang teringat
dan penting untuk diketahui seluruh peserta diskusi
kelompok!)”

Panduan Pendampingan berJenjang Ganda (PP]G)

3. Sebelum diskusi diakhiri, pemandu menanyakan pada
peserta apakah masih ada ganjalan yang ingin
dikemukakan sebelum diskusi berakhir. Hal ini sangat
penting dilakukan supaya semua peserta merasa enak
dan nyaman meninggalkan kelompok tanpa adanya
ganjalan-ganjalan tertentu yang tak terungkapkan selama
diskusii berlangsung.

Contoh: “Kita sudah semakin dekat dengan akhir diskusi.
Mungkin masih ada ganjalan yang perlu diungkapkan di
sini? Jangan sampai ada yang ketinggalan supaya Anda
merasa nyaman kembali ke tempat masing-masing dan
tidak membawa beban pikiran dan perasaan yang tidak
perlu. Mari silakan kalau masih ada!”

4, Akhiri diskusi dengan ucapan terima kasih atas partisipasi
aktif peserta dan ungkapkan betapa penting pelajaran
yang diperoleh selama diskusi berlangsung.

Contoh: “Waktu diskusi telah habis. Terima kasih atas
partisipasi aktif Anda semua. Saya belajar banyak selama
memandu diskusi ini. Antara lain saya belajar .......
(sebutkan satu dua pelajaran penting yang diperoleh
ketika memandu diskusi!). Semoga apa yang kita
diskusikan ini berguna bagi kita semua. Semoga Allah
memberkati dan menguatkan kita semua dalam
menghadapi cobaan hidup. Wass Wr Wb",

O
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14. CATATAN AKHIR

Johana E. Prawitasari

Akhir-akhir ini Indonesia terkesan mengalami banyak bencana.
Tidak hanya bencana alam seperti banjir, badai, gunung meletus,
tanah longsor, tsunami, tetapi juga bencana akibat ulah manusia
seperti kebakaran, kecelakaan, perang, dan akibat teknologi
seperti kecelakaan pesawat terbang, kapal, listrik tegangan tinggi,
arus pendek yang tidak akan terlepas dari keteledoran manusia.
Setelah bencana terjadi, sering kita tergagap-gagap dalam
menghadapinya. Seolah-olah semuanya baru. Kita seakan-akan
tidak siap menghadapi bencana. Padahal pada kenyataannya
kita menghadapi bencana setiap saat.

Kordinasl dan kerjasama sangat dibutuhkan dalam setiap
tindakan dalam pelayanan kesehatan apakah itu kesehatan umum
ataupun kesehatan mental. Tanpa itu program yang telah
dirancang belum tentu dapat terlaksana dengan tepat di lapangan.
Untuk itu perlu komunikasi di antara berbagai pihak terkait seperti
universitas, pemerintah daerah (pemda), lembaga swadaya
masyarakat (LSM), atau profesional seperti dokter umum, psikiater,
psikolog, pekerja sosial, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya.

Buku saku menghadapi bencana telah ditulis berdasarkan
pustaka acuan maupun pengalaman penyusun. Tiap bab ditulis
dengan sederhana sehingga memudahkan pembaca
menggunakannya. Tiap langkah dalam tiap bab juga telah jelas
diuraikan. Meskipun tiap penulis mempunyai gaya penulisan dan
format penulisan yang berbeda-beda, satu sama lain dapat saling
mengisi.
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